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ABSTRAK 

Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan kawasan yang terpisah dari 

wilayah lain di sekitarnya. Pemisahan ini disebabkan oleh bentuk topografi 

seperti punggung bukit atau gunung yang menerima air hujan, menampung, 

dan mengalirkannya melalui sungai utama menuju laut atau danau. Dalam 

riset teknologi DAS mengenai pendekatan analisis sistem merupakan dasar 

teori yang memiliki kekuatan atau pengaruh yang luar biasa dalam 

menyatukan bagian dari keseluruhan informasi suatu kesatuan DAS menjadi 

rencana-rencana penyederhanaan DAS. Model SWAT dapat 

mengidentifikasi, menilai dan mengevaluasi tingkat permasalahan biofisik 

suatu DAS dan sebagai alat untuk menentukan tindakan pengelolaan dalam 

mengontrol permasalahan DAS. Dengan menggunakan model SWAT dapat 

dilakukan pengembangan dan penentuan beberapa perencanaan, 

pengelolaan dan penggunaan lahan yang terbaik. Tujuan penelitian ini ialah 

untuk mendapatkan model SWAT yang dapat merepresentasikan keadaan 

real DAS sehingga dapat digunakan untuk evaluasi dan perencanaan DAS. 

Dimana lokasi penelitan dikhususkan pada kawasan DAS Air Dingin Kota 

Padang yang secara geografis terletak pa          -                        -      

3   BT  e g   lu s wil y h   379,69 H . P    pe eliti   i i  il kuk   

melalui 4 proses yaitu Deliniasi, pembentukan HRU, Pengolahan Data dan 

Simulasi, serta Visualisasi Model. Hasil penelitian pada DAS Air Dingin 

menggunakan SWAT diperoleh 72 HRU. Berdasarkan hasil visualisasi yang 

telah terkalibrasi dan validasi didapatkan nilai Nash-Sutcliffe 

Efficiency(NSE) 0.6789 dan nilai R
2 

0.663 artinya pengelolaan DAS 

menggunakan SWAT mendapatkan hasil yang memuaskan dan bisa 

diterima sebagai upaya pengelolaan DAS. 

 

Kata Kunci: DAS (Daerah Aliran Sungai), HRU, SWAT 
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